BAB Il

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam Penelitian ini penulis mengambil judul petmah yaitu, Analisis
PengaruhCapital Adequacy Ratio dan Return On Assets Terhadap Kredit Yang
Diberikan serta penulis akan mengumpulkan datafdategenacapital adequacy
ratio, Return On Assets dan Kredit yang diberikan Bank. Adapun pengertian
Objek penelitian adalah sebagai berikut:

Menurut Sugiyono memaparkan bahwa:

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut ataut s#feau nilai dari
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai varidbgientu yang

ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.

(2005:32)
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkahwa objek
penelitian merupakan sasaran yang ingin dicapaih ofeeneliti untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tetégnang suatu hal. Objek
penelitian ini adalah mengen@apital Adequacy Ratio, Return On Assets dan
kredit yang diberikan. Penelitian ini dilaksanakzada PT Bank Permata Tbk

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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3.2 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan suatu cara penuligrdatenganalisis data.
Pengertian dari Metode Penelitian adalah sebagikiube
Menurut Sujoko Efferin, Stevanus Haddi Darmadjin déuliawati Tan
memaparkan bahwa:
“Metode Penelitian merupakan bagian dari metodoyagig secara khusus
mendeskripsikan tentang cara mengumpulkan dan mehgja data”

(2004:7)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pekan cara
pemecahan masalah penelitian yang dilaksanakamasem@ncana dan cermat
dengan maksud mendapatkan fakta dan kesimpulan da@at memahami,
menjelaskan, meramalkan, dan mengendalikan keadidetode penelitian juga
merupakan cara kerja untuk memahami dan mendaléjek oyang menjadi
sasaran. Dalam penelitian ini penulis menggunaketode deskriptif analisis dan
verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Pengertidari Metode Analisis
Deskriptif adalah sebagai berikut:

Menurut Sugiyono menyatakan bahwa:

“Metode Analisis Deskriptif adalah statistik yangguhakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikanmregaggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa ksmchamembuat

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generdlisas

(2008:147)
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Sedangkan penelitian verifikatif menurut Masyhwlalah

"Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untednguji suatu cara
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksardikampat lain dengan
mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”

(2008:45)

Menurut Sugiyonometode penelitian kuantitatif adalah sebagai beriku
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sghiametode penelitian
yang berlandaskan pada sample filsafat positivisdigunakan untuk
meneliti pada populasi atau sample tertentu, pepglan data
menggunkan istrumen penelitian, analisis data ta¢rsuantitatif/ statistik,
dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telédtajpkan.”
(2010:8)
Berdasarkan konsep di atas, maka dapat disimpulleiwa metode
deskriptif analisis dan verifikatif dengan pendekatkuantitatif merupakan
metode yang bertujuan menggambarkan benar tiddkkyafakta yang ada serta
menjelaskan tentang hubungan antar variabel yamsglidiki dengan cara
mengumpulkan data, mengolah, menganalisis, dan intengretasi data dalam
pengujian hipotesis statistik. Dalam penelitian metode deskriptif verifikatif
tersebut digunakan untuk menguji lebih dalam perigafari capital adequacy

ratio dan return on assets terhadap kredit yang diberikan serta menguiji teori

dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterienaditolak.

3.2.1 Desain Penelitian
Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu diak perencanaan dan
perancangan penelitian, agar penelitian yang didakwapat berjalan dengan baik

dan sistematis.
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Sehingga pertanyaan yang ada dapat dijawab M. IgHakan
mengemukakan bahwa:

“Desain penelitian adalah keseluruhan proses yapegridkan dalam

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.”

(2002:31)

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa dega&nelitian merupakan
semua proses penelitian yang dilakukan oleh penddiem melaksanakan
penelitian mulai dari perencanaan sampai dengaakgehaan penelitian yang
dilakukan pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desainefitgan yang lebih
luas, yang mencangkup proses-proses berikut ini:

1. Mencari dan menetapkan fenomena yang terjadi.

2. Menetapkan judul dari fenomena yang didapat, sefaintapat diketahui
apa yang akan diteliti kemudian menentukan iddsisi masalah dalam
penelitian.

3. Menetapkan masalah-masalah yang akan diteliti dgdamelitian ini
Analisis Capital Adequacy Ratio (variabel %), danReturn On Assets
(variabel %), yang menjadi variabel bebas. Dan Kredit Yangelikan
(variabel Y), yang menjadi variabel terkait.

4. Menganalisis dan mengambil sampel untuk melakukanelgian
mengenai Analisi€apital Adequacy Ratio (variabel X), danReturn On

Assets (variabel %) Terhadap Kredit Yang Diberikan (variabel Y).
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5. Melakukan pembahasan terhadap masalah melaluiddetanformasi
yang diperoleh dari Bursa Efek Jakarta melalui widxvco.id mengenai
PT. Bank Permata Tbk kemudian data tersebut dotdahdianalisis.

6. Melaporkan hasil dari penelitian, termasuk proseseptian, diskusi
serta interprestasi data.

7. Menyimpulkan penelitian, sehingga akan diperolenyptesaian dan

jawaban atas identifikasi masalah dan penelitian.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel
Penjelasan variabel penelitian menwBugiyono yaitu:
“Variabel penelitian adalah suatu atribut atauts#fiu nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgaig ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanriya
(2009:38)
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkhwd operasionalisasi
variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indkaserta skala dari variabel-
variabel yang terkait dalam penelitian, sehinggagpg@an hipotesis dengan alat
bantu statistik dapat dilakukan secara benar, ndakamn penelitian ini terdapat
dua variabel yang digunakan yaitu:
1. Variabellndependent (X)

Pengertiarvariabel independent menui@itigiyono yaitu:
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“Variabel independent (bebas) adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantiaya tianbulnya
variabeldependent (terikat).”
(2009:39)
Karena itu yang menjadi variabeldependent atau variabel bebas {Xdan
(X2) pada penelitian ini adalalCapital Adequacy Ratio” dan Return On Assets
maka indikator yang digunakan untuk menghitung kedariabel bebas tersebut

masing-masing dirumuskan sebagai berikut:

Tier 1 + Tier 2 + Tier 3 — Penyertaan
CAR = o . — X100%
ATMR (risiko Kredit) + 12,5 X Beban Modal Risiko Pasar

ROA = Laba Sebelum Pajak 100%
Total Aktiva

2. Variabel Dependent (Y)
Pengertian Variaba&lependent menurutSugiyono yaitu:
“Variabel dependent (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
(2009:39)
Karena itu yang menjadi variabéépendent atau variabel terikat (Y) pada
penelitian ini adalah “Kredit Yang diberikan”, Ikditor yang digunakan adalah

total kredit yang diberikan bank.
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalatsidRaberikut ini

penjelasan mengenai rasio.

Menurut Sujoko Efferin, Stevanus Haddi Darmadjin déuliawati Tan
memaparkan bahwa:
“Ratio Scale adalah skala dimana angka mempunyai makna yang

sesungguhnya sehingga angka nol dalam skala ieildkan sebagai dasar
perhitungan dan pengukuran objek penelitian”.

(2004:87)
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwaaskadio adalah bahwa
angka nol mempunyai makna, sehingga angka nol dslata ini diperlukan
sebagai dasar dalam perhitungan dan pengukuraadegtobjek yang diteliti.

Adapun pengertian dari Operasionalisasi variabelung Husein Umar

adalah :

“Penentuan suatwconstruct sehingga menjadi variabel atau variabel-
variabel yang dapat diukur. Definisi operasionahjalskan cara tertentu
yang dapat digunakan oleh peneliti dalam megopmralsasiconstruct
sehingga memungkinkan peneliti yang lain untuk kétan replikasi
(pengulangan) pengukuran dengan cara yang samajregacoba untuk
mengembangkan cacanstruct yang lebih baik.”

(2002:33)

Dari pengetian diatas, maka operasionalisasi variaierupakan definisi
yang dinyatakan dengan cara menentukan pemikieangetgasan berupa kriteria-
kriteria yang dapat diuji secara khusus bagi symeelitian menjadi variabel-

variabel yang dapat diukur.

Secara lebih jelas gambaran kedua variabel tersadjpsit dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
“Capital Adegquacy Ratio
adalah rasio atau
perbandingan antara
Capital modal bank dengan
. . i + Ti + Ti - 0 .
Adeguacy aktiva N tertimbang CAR= Tier 1+ Tier 2 + Tier 3- Penyertaan100% Rasio
Ratio menurut risiko (ATMR). ATMR (risiko kredit) + 12,5 x beban mdda
(Variabel | Z. Dunil, “ Risk-Based risk pasar
X1) Audit”
(2004:179) Sumber: Z. Dunil
“‘Rasio yang digunakan Rasio
Return On | untuk meng'uku ROA = LabaSebeIumPa;ak 100%
Assets kemampuan manajemet Total Aktiva
(Variabel | bank dalam memperoleh
X2) keuntungan secara
keseluruhan.”
Lukman Dendawijaya, | Sumber: Lukman Dendawijaya,
(2005:118) (2005:146)
“Penyediaan uang ati Jumlah dari kredit yang diberikan yaitu:
tagihan yang dapi 1. Kredit konsumsi
Kredit dipersamakan dengan i a) Permata KPR Bijak
Yang berdasarkan  persetuju b) PermataHome Ready cash
L atau kesepakatapinjam- c¢) Permata KPR Cicilan Tetap
legrlkan meminjam antara bar 2. Kredit Modal kerja
(Variabel dengan pihak lain yar a) Permata Express Trade
Y) mewajibkan pihal b) PermataKTA Bisnis
peminjam untuk meluna 3. Kredit Investasi
hutangnya setelah jang a) Permata Griya Bisnis Rasio
waktu tertentu denge 4. Kredit Karyawan
jumlah bunga, imbala 5. Kredit Program Pemerintah
atau pembagian ha 6. Kredit Kepada pihak yang
keuntungan. berhubungan istimewa
Malayu S.P Hasibuan, 7. Kredit sindikasi

“Dasar-Dasar
Perbankan”
(2008:87)

Sumber: PT Bank Permata Thk yang
terdaftar di BEI.
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data
3.2.3.1 Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata da@ntitatif yaitu
dalam bentuk angka-angka yang menunjukkan nilai loesaran atau variabel
yang mewakilinya.
Jenis data yang diperlukan dalam penelitian dibdatam dua jenis, yaitu

sebagai berikut:
1) Data Primer

Merupakan data yang diperoleh secara langsungatyek yang diteliti
baik dari pribadi esponden) maupun dari suatu instansi yang mengolah data
untuk keperluan penelitian, seperti dengan caraaknkhn wawancara secara
langsung dengan pihak-pihak yang berhubungan dengamelitian yang
dilakukan. Data primer umumnya berupa data kudlitdn digunakan untuk
membuktikan hipotesis yang telah dikemukakan seweja. Data primer
diperoleh dengan mengadakan penelitian dan kuasione
2) Data Sekunder

Merupakan data yang berfungsi sebagai pelengkap geémer. Data
sekunder merupakan data yang diperoleh secara kaejsung, biasanya dari
pihak kedua yang mengolah data keperluan orang Rata sekunder dapat
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan haamanelalui media lain
yang bersumber pada literatur dan buku-buku pemgaan atau data-data dari

perusahaan yang berkaitan dengan masalah yanitj.ditel
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber diten geenelitian ini
adalah sumber data sekunder, di mana data yangol#ipepenulis merupakan
data yang diperoleh secara tidak langsung, artilaya-data tersebut berupa data
primer yang telah diolah lebih lanjut dan data yaliggjikan oleh pihak lain.
Data-data yang digunakan diperoleh dari laporaorkap yang berhubungan
dengan topik permasalahan yang diteliti yaitu dafatal adequacy ratio, return
on assets dan kredit yang diberikan. Data yang digunakanuylaiporan keuangan
triwulanan berupa neraca, laporan perhitungan kbam@j penyediaan modal
minimum, dan laporan laba rugi selama 24 periodtuyaari tahun 2004-2009

(Triwulan I-Triwulan V).

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data
Adapun Teknik Penentuan data terbagi menjadi dagiahb, yaitu
populasi dan sampel. Pengertian dari populasi @mnpsl itu sendiri adalah
sebagai berikut:
1. Populasi Penelitian
Adapun Pengertian populasi menurut Sugiybtfemgemukakan bahwa:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang tergds objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakter tertentu ydigtapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kapulan.”

(2006:72)

Berdasarkan pengertian di atas, populasi adalabngailan obyek atau
subyek yang berada pada suatu wilayah dengan &sia#n karakteristik tertentu

yang berkaitan dengan penelitian. Populasi yangindigan adalah laporan
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keuangan triwulanan berupa neraca, laporan pedaturkewajiban penyediaan
modal minimum, dan laporan laba rugi mulai saat Bank Permata Tbk
dibentuk sejak tahun 2002 sampai dengan tahun @Q@8ulan I- Triwulan V)
yaitu 8 tahun atau 32 triwulan.
2. Sampel
Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih rs@mae(hipotesis),
maka peneliti melakukan pengumpulan data pada diegje&ntu, karena objek
dalam populasi terlalu luas, maka peneliti mengganaampel yang diambil dari
populasi tersebut.
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa:
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtikg dimiliki oleh
populasi tersebut”.
(2007:73)
Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpukama sampel adalah
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiileh populasi.
a. Teknik Sampling
Penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari junpl@pulasi yang
banyak, maka harus dilakukan teknik pengambikampling yang tepat.
Pengertian teknikampling menurutSugiyono yaitu:
“Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel.”
(2009:81)
Untuk menentukan sampel yang akan diteliti terdapatbagai teknik

sampling yang dapat digunakan. Teknik yang akan digunakah pénulis sesuai
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dengan judul adalahonprobability sampling. Adapun pengertianonprobability
sampling menurut Sugiyongaitu:

“Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap utsaunaggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel.”

(2009:84)

Jenis nonprobability sampling yang akan digunakan oleh penulis adalah
sampling purposive. Pengertiarsampling purposive menurut Sugiyongaitu:
“Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.”
(2009:85)
Sampel yang akan diambil oleh penulis dalam peaelihi adalah laporan
keuangan triwulanan berupa neraca, laporan pedaturkewajiban penyediaan
modal minimum, dan laporan laba rugi dari tahun 420009 (Triwulan I-
Triwulan IV) atau selama 24 periode yang memputkyaéeria terhadap sampel
yang akan diteliti yaitu berdasarkan:
1. Data yang diambil merupakan laporan keuangan PTk B¥ermata Tbk
merupakan data keuangan terbaru.
2. Data yang diambil ada yang sudah di audit
3. Data yang diambil enam tahun dari tahun 2004 sant@iaun 2009,
dikarenakan pada tahun 2003 dikeluarkannya PBI ereigperhitungan
Capital Adequacy Ratio (CAR) / Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) dengan memperhitungkan risiko pasar.
4. Data yang diambil adalah enam tahun dari tahun 2@@dpai tahun 2009,

dikarenakan terjadinya suatu fenomena pada limant&drakhir.
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5. Sampel yang diambil sebanyak enam periode karewahswianggap

representatif (mewakili) untuk dilakukan penelitian.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgeelni adalah:
1. Penelitian Lapangari{eld Research)
Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsungmigahaan yang menjadi
objek penelitian. Data yang diperoleh merupakam gaimer yang diperoleh
dengan cara:
a. Observas (Pengamatan Langsung)
Dengan cara melakukan pengamatan secara langseingadian staf
perpustakaan yang ada di Bursa efek Jakarta unéumkperoleh data yang
diperlukan.
b. Wawancara Langsung
Teknik pengumpulan data dengan melakukan tanyaabavangsung
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah géetti. Dalam hal
ini penulis melakukan wawancara ke bagian yang dienk yaitu
mengenaicapital adequacy ratio, return on assets dan kredit yang
diberikan.
c. Dokumen-dokumen
Pengumpulan data dengan cara mencatat data yamgbbegan dengan
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen gyastimiliki

perusahaan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan ememperoleh data
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mengenai besarnyeapital adequacy ratio, return on assets, besarnya
jumlah kredit yang diberikan, dan informasi-infoghalain yang
diperlukan.
2. Penelitian Kepustakadhibrary Research)
Penelitian yang dilakukan dengan cara membaca buku-di perpustakaan
dan tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masakaatah yang akan diteliti oleh

penulis.

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis
3.2.5.1 Rancangan Analisis

Rancangan analisis adalah proses mencari dan mengesara sistematis data
yang telah diperoleh dari hasil observasi lapangiam dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabdtkdalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yabg Ipenting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudadhemi oleh diri sendiri maupun
orang lain.Peneliti melakukan analisa terhadap data yang tdlaiaikan dengan
menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
a. Analisis Kualitatif

Menurut Sugiyono analisis kualitatif adalah sebdgaikut:

“Metode penelitian kualitatif itu dilakukan secaiatensif, peneliti ikut
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secareh&atapa yang terjadi,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dodm yang ditemukan
dilapangan, dan membuat laporan penelitian secaraetail.”

(2010:14)
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Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yarghldengkap dari
variabel X dan X, peneliti menggunakan metode kualitatif dengan
mewawancarai narasumber dari divisi yang terkait.

b.  Analisis Kuantitatif

Menurut Sugiyono analisis kuantitatif adalah selbagrikut :

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data mengaken statistik. Statistik
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptii dderensial/induktif.
Statistik inferensial dapat berupa statistik partaisiedan statistik
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik @nfsial bila penelitian
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara ran@ata hasil analisis
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasanydfian data dapat
berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafikigagrafik batangpiechart
(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan | hasinelitian
merupakan penjelasan yang mendalam dan interpttetdsidap data-data
yang telah disajikan.”

(2010:31)
Adapun langkalangkah analisis kuantitatif yang diuraikan diaddalah
sebagai berikut :
a. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut sugiyono, analisis linier regresi digunakantuk melakukan
prediksi bagaimana perubahan nilai variabel depenbga nilai variabel
independen dinaikan/diturunkan. (2004:149)
Penjelasan garis regresi menurut Andi Supayejéa:
“Garis regresi rfegression line/line of the best fit/estimating line) adalah
suatu garis yang ditarik diantara titik-titikkc@tter diagram) sedemikian
rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksarings variabel yang

satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat giygergunakan untuk
mengetahui macam korelasinya (positif atau negag)ti

(2007:325)
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Dalam penelitian ini, analisis regresi linier barda digunakan untuk
membuktikan sejauh mana hubungan pengeaphal adequacy ratio danreturn
on assets terhadap kredit yang diberikan pada PT bank Ptarifiak.

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalla@gainana keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atduhlevariabel independen
sebagai indikator. Analisis ini digunakan denganlimaékan dua atau lebih
variabel bebas antara variabel dependen (Y) daabedrindependen (Xdan X%).

Persamaan regresinya sebagai berikut:

Y =a+ X+ bX;

(Sumber: Sugiyo8609)
Dimana:

Y  =variabel tak bebas (Kredit yang diken)
a = bilangan berkonstanta
by,b, = koefisien arah garis
X1 = variabel bebagdapital Adequacy Ratio)
X, = variabel bebasReturn On Assets).
Regresi linier berganda dengan dua variabel behadad X metode
kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-lsoefi a, b, dan b dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Zy =na + blle + ngXz
XXy =ay Xyt blle2 +h) X1X5
YXoy = ayXo+ by XoX, + by X,

(sumber: Sugiyono,2009;279)
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Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada sedrerganda, maka
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik.
1. Uji Asumsi Klasik
Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi itertidhulu sebelum
menggunakan Multiple Linear Regression sebagai alsuk menganalisis
pengaruh variabel-variabel yang diteliti. Beberapamsi itu diantaranya:
* Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah madgtesi mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitasrupakan persyaratan yang
sangat penting pada pengujian kebermaknaan (&gngi) koefisien regresi.
Model regresi yang baik adalah model regresi yamgnitiki distribusi normal
atau mendekati normal, sehingga layak dilakukamgyémn secara statistik.
Menurut Singgih Santoso, dasar pengambilan keputbssa dilakukan
berdasarkan probabilita8gymtotic Sgnificance), yaitu:
= Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari pagubdalah normal.
= Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak bentissi secara normal
(2002:393)
Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengatode gambar
normalProbability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan :
= Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangriken arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regremenuhi asumsi

normalitas.
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= Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dak tidengikuti arah garis
diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regidek memenuhi

asumsi normalitas. (Singgih Santoso, 2002:322).

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetdlahwa data yang
diambil berasal dari populasi berdistribusi normdji yang digunakan untuk
menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnowerdasarkan sampel ini
akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebutda¢mdari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa popukasiitribusi tidak normal.

e Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimanddyapa atau semua
variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapatl&sirgang kuat di antara sesama
variabel independen maka konsekuensinya adalah:

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak daghigeaksir.
2. Nilai standar error setiap koefisien regresi jaéitidak terhingga.

Dengan demikian berarti semakin besar korelasitaiiarsesama variabel
independen, maka tingkat kesalahan dari koefisegmesi semakin besar yang
mengakibatkan standar errornya semakin besar @ala yang digunakan untuk
mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalahgé&n:menggunakarariance

Inflation Factors (VIF),

(Gujarati, 2003: 351).
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Dimana R adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan
meregresikan salah satu variabel bebasedadap variabel bebas lainnya. Jika
nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidekdapat Multikolinieritas
(Gujarati, 2003: 362).

* Uji Heteroskedastisitas

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan perak&oefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien dan haakstran dapat menjadi kurang
atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demilagar koefisien-koefisien
regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedas tersebut harus

dihilangkan dari model regresi.

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitasurdigan uji-rank
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-maaitgpel bebas terhadap
nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisieror&lasi dari masing-masing
variabel bebas terhadap nilai absolut dari residerabr) ada yang signifikan,
maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitagatfvalari residual tidak
homogen) (Gujarati, 2003: 406).

* Uji Autokorelasi

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antbseyvasi yang diukur
berdasarkan deret waktu dalam model regresi atagatekata lairerror dari
observasi yang satu dipengaruhi oleh error daremsi yang sebelumnya.
Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regrksefisien regresi yang
diperoleh menjadi tidak effisien, artinya tingkagsklahannya menjadi sangat

besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil.
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Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari datadual terlebih
dahulu dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W)

D-W = Z(et B 3—1)

Q&
(Gujarati, 2003: 467)
Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai éudl tabel Durbin-Watson:

. Jika D-W < d atau D-W > 4 — d kesimpulannya pada data terdapat

autokorelasi

* Jka d < D-W < 4 — @ kesimpulannya pada data tidak terdapat

autokorelasi

* Tidak ada kesimpulan jiked < D-W< du atard ~b<D-w<4-d

(Guijarati, 2003: 470)

Apabila hasil uji Durbin-Watsotidak dapat disimpulkan apakah terdapat
autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan denigans test.
b. Analisis Korelasi

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuaaasiasi (hubungan)
linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak mmgnkkan hubungan fungsional.
Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakatara variabel dependen
dengan variabel independen. Dalam analisis reg@salisis korelasi yang
digunakan juga menunjukkan arah hubungan antariabeirdependen dengan

variabel independen selain mengukur kekuatan asdhigbungan).
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Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antamdalyel X dan Y,

Variabel X%, dan Y, X dan % sebagai berikut:

uy — — MOXY) ~ (X, 5Y)
JIBZXs? - @X)]InzY? - 20)?]
oy = n(IX,Y) - (53X, 5Y)
JInEX:? — (£X,)?] Y2 — (2¥)
A(EX2X - (EX13X0)
X1Xo =
T EXaXs - CX IINEXS — BV

(Sumber: Nazir 2003: 464)

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengamggeinakan analisis
korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antarn Xerhadap Y, bila Xdianggap konstan dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X1y — X2y TX1X;
V1 — 12, ¥y2][1 — r21%,2]

rx1y =

b. Koefisien korelasi parsial
Koefisien korelasi parsial antar,Xerhadap Y, apabila Xdianggap konstan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebaghkuber

X,y —rxq1y rxq1x,
V1 —rx1y2][1 — rxgx,2]

rxzy =
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c. Koefisien korelasi secara simul
Koefisien korelasi simultan antan, dan X terhadap Y dapat dihitung deng

menggunakan rumus sebagai ber

/ ry12+ ryo> -2 ry1.ryo.r
ri2y = \/ (\1-I’122)

Besarnya koefisien korelasiada-1 =r < 1:

a. Apabila () berarti terdapat hubungan neg.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan pos
Interprestasi dari nilai koefisien korela

a. Kalau r =4 atau mendeka-1, maka hubungan antara kecariabel kuat
dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naska Y turur
atau sebaliknye

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan kaag antara variab:
X dan variabel Y dan hubungannya sez
Sedangkan harga r akan dikonsultasikan deitable interprestasi nilai
sebagai berikur

Tabel 3.2

Pedoman untuk memberikan Interpretas
Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00- 0,199 Sangat rendah
0,20- 0,399 Rendah
0,40- 0,599 Sedang
0,60- 0,799 Kuat
0,80- 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiono (2006: 183)
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c. Koefisiensi Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan wkitmelihat seberapa
besar variabel independen (X) berpengaruh terhadagbel dependen (Y) yang
dinyatakan dalam persentase.
Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan mengkan rumus

sebagai berikut:

Kd = (r)>x 100 %

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2007:81)

Dimana :
KD = Seberapa jauh perubahan variabel Y dipergunaleh variabel X

r2 = Kuadrat koefisien korelasi

3.2.5.2 Uji Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis ini dinilai dengamefspan hipotesis nol
dan hipotesis alternatif, penelitian uji statistitn perhitungan nilai uji statistik,
perhitungan hipotesis, penetapan tingkat signifittam penarikan kesimpulan.

Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitiafbénkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap varimidat. Hipotesis nol (k)
tidak terdapat pengaruh yang signifikan dan Hipsteslternatif (H)
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel belvagatiabel terikat.
Rancangan pengujian hipotesis penelitian ini untoknguji ada tidaknya
pengaruh antara variabel independent (X) y@apital Adequacy Ratio (X;) dan
Return On Assets (X») terhadap Kredit yang diberikan sebagai varialeglenden

(Y), dengan langkah-langkah sebagai berikut :
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1. Penetapan Hipotesis

a. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukaldoelsmnya, maka

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotestzagai berikut:

a)

b)

Hipotesis parsial antara variabel bel@apital Adequacy Ratio

terhadap variabel terikat Kredit yang diberikan

Ho: Tidak terdapat pengaruh positif yang sigmifikCapital
Adequacy Ratio terhadap Kredit yang diberikan

Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifikan Capital
Adequacy Ratio terhadap Kredit yang diberikan

Hipotesis parsial antara variabel beliReurn On Assets (ROA)

terhadap variabel terikat Kredit yang diberikan

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang sigmifilReturn On
Assets (ROA) terhadap Kredit yang diberikan

Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifiketurn On Assets
(ROA) terhadap Kredit yang diberikan

Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebastal

Adequacy Ratio dan Return On Assets (ROA) terhadap variabel

terikat Kredit yang diberikan

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan ant@apital
Adeguacy Ratio dan Return On Assets (ROA) terhadap

Kredit yang diberikan
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Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan ant@egpital Adequacy
Ratio dan Return On Assets (ROA) terhadap Kredit yang
diberikan.

b. Hipotesis Statistik
« Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statigtik t

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji sgahak (©ne tail

test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipsis nol (H) : p <

0 dan hipotesis alternatifnya{H p > 0

Ho:p<0: Capital adequacy ratio tidak berpengaruh positif
terhadap variabel dan kredit yang diberikabih kecil
dari.

Ha:p > 0 : Capital adequacy ratio berpengaruh positiferhadap
variabel dan kredit yang diberikan lebih besar.

Ho:p <0: Return on assets tidak berpengaruh positiferhadap
kredit yang diberikahebih kecil dari.

Ha :p >0 : Return on assets berpengaruh positiferhadap kredit yang
diberikanlebih besar.

* Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji StatiB)ik

Ho:p=0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan anGaital
Adequacy Ratio danReturn On Assets (ROA) terhadap

Kredit yang diberikan
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Ha:p#0 : Terdapat pengaruh yang signifikan ant&@apital
Adequacy Ratio danReturn On Assets (ROA) terhadap
Kredit yang diberikan
2. Menentukan tingkat signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = &k — |, untuk

menentukan ey Sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan

hipotesis. Tingkat signifikan yang digunakan add#bb atau 5% karena

dinilai cukup untuk mewakili hubungan variabel —ighel yang diteliti

dan merupakan tingkat signifikasi yang umum digamakialam statu

penelitian.

* Menghitung nilai #w,y dengan mengetahui apakah variabel koefisien

korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

n—-k-1 . n—-k-1
= — = T —_—
S A T B R [CE )

Dimana:

r = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel
t = thitung

« Selanjutnya menghitung nilajif,g sebagai berikut :

2
R/k

F =
(1— R?

(m—k-1)

Sumber: Sugiyono



Bab I1I Objek dan Metode Penelitian 85

Dimana:
R = koefisien kolerasi ganda
K = jumlah variabel independen

n = jumlah anggota sampel

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakda igunakan
kriteria sebagai berikut :
. Hasil fiwung dibandingkan denganiber dengan kriteria :

a) Jika thiwung > t abel maka H ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Yaa
pengaruhnya.

b) Jika thiung < t tabet Maka H ada di daerah penerimaan, berarti Ha
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Yak ada
pengaruhnya.

c) thitung; dicari dengan rumus perhitungan t hituohey

d) ttabel; dicari di dalam tabel distribussttident dengan ketentuan
sebagai berikuty = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21

. Hasil Fhitung dibandingkan denganus dengan kriteria :

a) Tolak ho jika Fiung > FRaber pada alpha 5% untuk koefisien
positif.

b) Tolak Ho jika Fiung < Raver pada alpha 5% untuk koefisien
negatif.

c) Tolak Ho jika nilai F-sign < ),05.
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4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolake

D aerah Penerimaan Ho

Daerah Penolakan Ho 3 —Daerah Penolakan Ho
—_— e
-t tabel 1] b tabel
Gambar 3.1

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotes

5. Penarikan Kesimpular

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakanbedaku sebaliknye
Jika tiung dan Fiwne jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Huadi
(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya kogfin regresi signifikan (tide
signifikan). Kesimpulannyacapital adequacy ratio dan Return On Assets
berpengaruh (tidak berpengar terhadap kredli yang diberikan. Tingkat
signifikannya yaitu 5 %a = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak (dit®ia)
dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinawabhahsil dari penarika
kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal iniumekan adanya (tide

adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) arttagavariabel terseb



